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ABSTRAK 

 

Tolak ukur keberhasilan kualitas ekonomi suatu negara dapat dilihat dari 

tingkat kemiskinan yang ada pada negara tersebut. Masalah kemiskinan tentu menjadi 

sesuatu yang tidak dapat dihindari oleh setiap negara termasuk bagi negara Indonesia 

dengan jumlah penduduk yang padat. Kemiskinan pada suatu negara haruslah diatasi 

agar suatu negara dapat berkembang menjadi lebih baik. Berdasarkan data yang 

peneliti peroleh diketahui bahwa pertumbuhan penduduk miskin di Kabupaten Kerinci 

dari tahun 2017-2023 terus mengalami penurunan, sedangkan variabel dana ZIS dan 

PDRB pada tahun 2017-2023 selalu mengalami kenaikan. Salah satu tujuan dari 

penulisan penelitian guna mengetahui pengaruh penyaluran dana Zakat, Infak, 

Sedekah dan PDRB terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Kerinci. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linear 

berganda. Variabel Endogen berupa tingkat kemiskinan, sedangkan variabel eksogen 

berupa Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah dan PDRB. Data yang digunakan 

adalah data sekunder dari BAZNAS dan BPS. Baik secara parsial maupun simultan, 

Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah dan PDRB memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan berdasarkan pada Uji t dan Uji F.  

  

Kata kunci : Dana Zakat, Infaq, Sedekah, PDRB, Kemiskinan 

  

PENDAHULUAN  
  

Negara-negara di dunia terus berupaya mengatasi kemiskinan sebagai isu global 

yang mendesak, ditandai dengan meningkatnya tingkat kemiskinan dan pengangguran 

yang memperlihatkan ketimpangan sosial akibat melemahnya sistem sosial ekonomi di 

berbagai negara, termasuk Indonesia (Alinda, 2023). Dalam konteks ekonomi Islam, 

Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, memiliki potensi besar 

untuk memperkuat ekonomi umat melalui instrumen zakat. Zakat, salah satu dari lima 

prinsip dasar Islam, memiliki peran strategis yang signifikan dalam memengaruhi 
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perilaku ekonomi individu dan masyarakat serta berkontribusi pada pembangunan 

ekonomi yang lebih inklusif (Ningsih, 2022). 

Dalam kajian ekonomi Islam, zakat dianggap sebagai salah satu pendorong 

pertumbuhan ekonomi karena dapat menjaga agar harta tetap produktif dan berputar, 

sebagaimana ditemukan oleh Rodin (2015). Pemanfaatan dana Zakat, Infaq, dan Sedekah 

(ZIS) diharapkan mampu mendukung penurunan angka kemiskinan di Indonesia (Hany 

dan Islamiyati, 2020). Karena mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam 87,2% 

(Badan Pusat Statistik, 2024), zakat, yang diwajibkan bagi Muslim, memiliki potensi 

besar untuk berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Fajrina dkk, 

2020). Selama periode 2020-2023, pengumpulan dan penyaluran dana ZIS nasional 

mengalami peningkatan yang signifikan, yang menunjukkan potensi besar dalam 

mendukung kesejahteraan masyarakat jika dikelola dengan optimal. 

Penelitian sebelumnya oleh menunjukkan bahwa zakat efektif dalam mengurangi 

tingkat kemiskinan melalui program distribusi yang baik, bahkan mampu menurunkan 

kemiskinan sebesar 12 persen (Syamsuri dan Alfaris, 2023). Berdasarkan hal ini, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi dampak nyata dana ZIS dalam 

mengatasi kemiskinan di wilayah tertentu, khususnya Kabupaten Kerinci. 

  

Sumber : Data Diolah 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah 2024 
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Pada periode 2020-2023, pengumpulan dan penyaluran dana Zakat, Infaq, dan 

Sedekah (ZIS) nasional mengalami peningkatan signifikan, menunjukkan potensi besar 

ZIS dalam mendukung kesejahteraan masyarakat jika dikelola secara optimal. Penelitian 

oleh Syamsuri dan Alfaris, 2023 (2020) dan temuan pada 2014 menunjukkan bahwa 

pengelolaan zakat yang baik dapat menurunkan tingkat kemiskinan hingga 12 persen, 

menekankan perlunya kajian lebih lanjut mengenai kontribusi nyata ZIS dalam 

menanggulangi kemiskinan, khususnya di Kabupaten Kerinci. 

Di sisi lain, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), sebagai indikator nilai 

tambah yang dihasilkan oleh unit usaha dalam suatu wilayah, merupakan alat penting 

dalam mengukur kinerja ekonomi regional. Analisis yang menggabungkan variabel ZIS 

dan PDRB akan memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kemiskinan. Jika terbukti signifikan, pemahaman ini dapat membantu 

merancang kebijakan yang lebih efektif untuk mengurangi kemiskinan di Kabupaten 

Kerinci. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

H1 : Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Kerinci 

H2 : PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Kabupaten 

Kerinci 

H3 : Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah dan PDRB berpengaruh terhadap tingkat  

  kemiskinan di Kabupaten Kerinci secara simultan 



J U R N A L   D E V E L O P M E N T     pISSN: 2338-6746 

VOL.12 NO.2 DESEMBER 2024  eISSN: 2615-3491 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAMBI  Halaman 106 dari 160 

 

METODOLOGI  
  

Penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen, yaitu tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Kerinci dari tahun 2017 hingga 2023, serta dua variabel independen, yaitu 

penyaluran dana Zakat, Infaq, Sedekah (ZIS) dan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) pada harga berlaku. Objek penelitian meliputi Kantor Baznas Kabupaten Kerinci 

yang berlokasi di Islamic Center, Jalan Lintas Padang-Sungai Penuh, Kecamatan Air 

Hangat Barat. Data yang digunakan adalah data sekunder yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan Baznas, baik di tingkat lokal 

maupun nasional melalui situs www.bps.go.id dan www.baznas.go.id. Data ini mencakup 

informasi relevan dari periode 2019 hingga 2023. 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan dan dilaporkan oleh pihak lain 

(Arikunto, 2013). Dalam penelitian ini, data pendukung berasal dari dokumentasi Baznas 

Kabupaten Kerinci. Selain itu, studi kepustakaan digunakan untuk memperoleh landasan 

teori dan mengembangkan kerangka konseptual, dengan referensi dari buku, jurnal, 

artikel, dan literatur ilmiah lainnya. Literatur ini mendukung penyusunan teori, penelitian 

terdahulu, dan perumusan hipotesis yang relevan untuk analisis pengaruh penyaluran 

dana ZIS dan PDRB terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Kerinci. 

 

 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Regresi linier berganda adalah analisis yang mirip dengan regresi linier sederhana, 

tetapi melibatkan lebih dari satu variabel independen untuk menjelaskan hubungan antar 

faktor. Tujuan utamanya adalah mengukur kekuatan hubungan antara variabel-variabel 

tersebut dan membuat prediksi nilai Y berdasarkan X. Dalam penelitian ini, teknik 

analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan aplikasi SPSS. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) mengukur seberapa baik model regresi menjelaskan 

variasi variabel terikat (Y) berdasarkan variabel bebas (X). Menurut Sugiyono (2012), 

nilai R² yang mendekati 1 menunjukkan model yang sangat baik, di mana semua titik 

pengamatan berada di garis regresi, sedangkan nilai R² yang mendekati 0 berarti model 

tidak dapat menjelaskan variasi Y. Untuk regresi dengan lebih dari dua variabel bebas, 

http://www.bps.go.id/
http://www.baznas.go.id/
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Adjusted R² digunakan, karena nilai ini lebih kecil dari R² dan dapat bernilai negatif 

(Priyatno, 2008). 

Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F digunakan untuk menentukan apakah semua variabel independen 

dalam model berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Uji ini 

membandingkan nilai F tabel dengan nilai F statistik yang dihitung. Hipotesis nol (H₀: b₁ 

= b₂ = 0) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara Penyaluran Dana Zakat, Infaq, 

Sedekah, dan tingkat inflasi terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Kerinci. 

Sebaliknya, hipotesis alternatif (H₀: b₁ ≠ b₂ ≠ 0) menunjukkan adanya pengaruh, dengan 

taraf signifikansi α = 5% (0,05). 

Uji T parsial (Uji Statistik t) 

Uji t parsial digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

Hipotesis yang diuji adalah H₀: b₁ = 0 (tidak ada pengaruh) dan H₀: b₁ > 0 (ada pengaruh), 

dengan taraf signifikansi α = 5% (0,05). 

 

HASIL 

 

Sumber : Data Diolah 2024 

 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, distribusi data yang diperoleh 

menunjukkan gambaran penting tentang variabel yang diteliti. Untuk variabel Penyaluran 

Dana Zakat, Infaq, dan Sedekah (X1), data mencatat nilai minimum sebesar 1,24 miliar 

rupiah dan nilai maksimum sebesar 1,85 miliar rupiah, dengan rata-rata penyaluran dana 

setiap tahunnya sebesar 1,54 miliar rupiah. Pada variabel PDRB (X2), nilai minimum 

tercatat sebesar 8,97 miliar rupiah, nilai maksimum 13,40 miliar rupiah, dan rata-rata 

PDRB setiap tahunnya sebesar 11,25 miliar rupiah. Sementara itu, untuk variabel Tingkat 

Kemiskinan (Y), data menunjukkan nilai minimum 6,85 persen, nilai maksimum 7,45 
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persen, dan rata-rata tingkat kemiskinan setiap tahunnya berada di angka 7,05 persen. 

Angka-angka ini memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi ekonomi dan 

kemiskinan di wilayah yang diteliti. 

Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah 

Hasil dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0,198 lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa hipotesis nol adalah 

benar, yang berarti bahwa eror memiliki distribusi normal. 

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data Diolah 2024 

 

Hasil yang diperoleh adalah nilai VIF dan PDRB dana ZIS masing-masing 6,818 

dan 6,818. Nilai toleransi dana ZIS adalah 0,147, dan tingkat inflasi adalah 0,147. Jadi, 

tidak terdapat multikolinearitas. 
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Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah 2024 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel atau gejala heteroskedastisitas; titik-titik tersebar secara 

acak tanpa pola yang jelas. 

Tabel  Hasil Uji t variabel Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah (X1) 

terhadap variabel Tingkat Kemiskinan (Y) 

 

Sumber: Data Diolah 2024 

Uji t menghasilkan t hitung 5,823, lebih besar dari t tabel 2,571, dengan 

signifikansi 0,003 (kurang dari 0,05). Kesimpulannya, Penyaluran Dana Zakat, Infaq, 

Sedekah secara parsial berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tingkat kemiskinan. 
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Tabel Hasil Uji t variabel PDRB (X2) terhadap variabel Tingkat  Kemiskinan 

(Y) 

Sumber: Data Diolah 2024 

Uji t menghasilkan t hitung 2,668, lebih besar dari t tabel 2,571, dengan 

signifikansi 0,044 (kurang dari 0,05). Kesimpulannya, variabel PDRB secara parsial 

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tingkat kemiskinan. 

 

Tabel Hasil Uji F variabel Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah (X1) dan 

variabel PDRB (X2) terhadap variabel Tingkat Kemiskinan 

Sumber: Data Diolah 2024 

F hitung sebesar 17,319 lebih besar dari F tabel 6,94, dengan signifikansi 0,011 

(kurang dari 0,05). Kesimpulannya, variabel Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah, dan 

PDRB berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan secara bersamaan. 

Tabel Nilai Koefisien Determinasi 

Sumber: Data Diolah 2024 

Koefisien determinasi 0,896 (89,60%) menunjukkan pengaruh bersama antara 

variabel Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah (X1) dan PDRB (X2) terhadap tingkat 

kemiskinan, sementara 10,40% dipengaruhi variabel lain. 
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Tabel Model Regresi Linier Berganda 

 

 
 

Sumber: Data Diolah 2024 

 

Nilai konstanta a sebesar 8,693 menunjukkan bahwa tanpa pengaruh variabel 

Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah (X1) dan PDRB (X2), tingkat kemiskinan tetap. 

Koefisien regresi X1 sebesar -1,977 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan 

variabel ZIS akan menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 1,977, sementara koefisien 

regresi X2 sebesar -1,058 menunjukkan bahwa penurunan satu satuan PDRB akan 

meningkatkan tingkat kemiskinan sebesar 1,058, dengan asumsi variabel lain tetap 

konstan. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji t digunakan untuk menguji kredibilitas hipotesis dengan kriteria: H0 ditolak 

jika t hitung ≥ t tabel atau -t hitung < -t tabel dan tingkat signifikansi < 0,05. Hipotesis 

pertama, yang menyatakan bahwa Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan, diterima dengan t hitung = -5,283, t tabel = -

2,571, dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Hipotesis kedua, yang menyatakan bahwa 

PDRB berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan, diterima dengan t hitung = -

2,668, t tabel = -2,571, dan nilai signifikansi 0,044 < 0,05. Hipotesis ketiga, yang 

menyatakan bahwa Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah dan PDRB berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan, diterima dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

menunjukkan pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap tingkat kemiskinan. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah (X1) Terhadap Tingkat 

Kemsikinan (Y) 

 Pendistribusian dana zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) terbukti menurunkan 

kemiskinan di Kabupaten Kerinci, menunjukkan bahwa penyaluran yang konsisten oleh 

Baznas, didukung kesadaran masyarakat muslim akan zakat, berperan penting. Distribusi 

ZIS yang merata dapat secara signifikan menekan tingkat kemiskinan, sedangkan 

penurunan penyaluran akan berpotensi meningkatkannya. Penelitian Debi Novalia (2020) 

dan penelitian lainnya mendukung bahwa ZIS berpengaruh besar dalam pengentasan 

kemiskinan melalui program produktif, seperti pelatihan keterampilan, modal usaha, dan 

beasiswa. Baznas Kerinci menegaskan bahwa distribusi ZIS yang tepat sasaran, seperti 

program Cash for Work (CFW) selama pandemi dan Beasiswa Cendekia Baznas (BCB), 

membantu meningkatkan pendapatan dan kemandirian finansial penerima manfaat. 

Dengan prinsip distribusi kekayaan dari muzakki kepada mustahik, dana ZIS juga 

mengurangi disparitas sosial-ekonomi (Andrini & Auwalin, 2019; Hidayat & Mukhlisin, 

2020). Hasil ini juga sesuai dengan penelitaian Munandar (2020), bahwa penyaluran dana 

ZIS berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia periode 2006-

2017.  
 

Pengaruh PDRB (X2) terhadap Tingkat Kemiskinan (Y) 
 

 Peningkatan PDRB di Kabupaten Kerinci berperan signifikan dalam menurunkan 

tingkat kemiskinan, karena pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan memperkuat daya beli masyarakat, 

sehingga meningkatkan kesejahteraan. Penelitian Elisabet Nainggolan (2020) mendukung 

bahwa faktor makroekonomi seperti PDRB berdampak penting pada pengurangan 

kemiskinan. Konsisten dengan teori Kuznets, peningkatan output per kapita dari kenaikan 

PDRB memacu konsumsi, yang selanjutnya meningkatkan indeks pembangunan manusia 

(IPM). Kebijakan yang fokus pada peningkatan PDRB, pengendalian inflasi, 

pengurangan pengangguran, dan peningkatan akses pendidikan akan mendukung 

penurunan kemiskinan di Kerinci. Hal ini juga sesaui dengan hasil dari penelitian 

Rizkiyah dan Azzatillah (2024), mengidentifikasikan  bahwa PDRB memidiasi pengaruh 

perkembangan UMKM terhadap kemiskinan sehingga mampu menurunkan tingkat 

kemiskinan.  
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Pengaruh Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah (X1) dan PDRB (X2) terhadap 

Tingkat Kemiskinan (Y) 

 Tingkat kemiskinan di Kabupaten Kerinci dipengaruhi oleh penyaluran dana 

zakat, infaq, sedekah (ZIS) dan PDRB secara bersamaan, di mana peningkatan keduanya 

berasosiasi dengan penurunan kemiskinan. Peningkatan alokasi ZIS yang tepat dan efektif 

membantu meningkatkan pendapatan keluarga miskin, sementara PDRB yang lebih tinggi 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang mengurangi kemiskinan. Penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya pengelolaan ZIS yang transparan, akuntabel, serta 

kebijakan makroekonomi yang mendukung pertumbuhan inklusif. Kolaborasi antara 

pemerintah, BAZNAS, dan sektor swasta dibutuhkan untuk mempercepat pengentasan 

kemiskinan melalui kebijakan yang mendukung optimalisasi ZIS, distribusi yang tepat 

sasaran, dan stabilitas ekonomi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan dana ZIS secara efektif memiliki 

dampak signifikan dalam menurunkan tingkat kemiskinan, dengan kolaborasi berbagai 

pihak yang sangat penting. Penelitian ini menyarankan perlunya penelitian lebih lanjut 

dan pengembangan kebijakan yang mendukung pengelolaan dana ZIS yang lebih baik. 

Implikasi kebijakan untuk pemerintah daerah dan BAZNAS meliputi strategi optimalisasi 

pengumpulan dan penyaluran dana ZIS, serta kebijakan makroekonomi yang mendukung 

stabilitas ekonomi, yang dapat mempercepat pengentasan kemiskinan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap tingkat kemiskinan, dengan koefisien 0,896 dan nilai signifikansi 0,011. Temuan 

ini menekankan pentingnya kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi inklusif 

untuk menurunkan kemiskinan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dan pengembangan 

kebijakan yang lebih efektif dalam mengelola PDRB sangat diperlukan untuk mencapai 

hasil yang optimal dalam pengentasan kemiskinan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah (ZIS) 

dan PDRB berpengaruh signifikan dalam menurunkan tingkat kemiskinan, dengan 

menekankan pentingnya pengelolaan dana ZIS yang efektif dan kebijakan PDRB yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi inklusif. Penelitian ini menggarisbawahi perlunya 
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pengelolaan dana ZIS yang transparan dan akuntabel, serta kebijakan makroekonomi 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang merata. Kolaborasi antara pemerintah, 

BAZNAS, dan sektor swasta sangat diperlukan untuk memastikan efektivitas program 

pengentasan kemiskinan dan mencapai hasil yang optimal. 

SARAN 

Pembahasan dalam tesis ini memiliki nilai strategis karena menyentuh langsung 

kehidupan masyarakat, terutama terkait penyaluran dana zakat, infaq, sedekah (ZIS) dan 

PDRB terhadap tingkat kemiskinan. Meskipun tesis ini masih jauh dari sempurna, 

diharapkan para pengamat dan peneliti ekonomi yang peduli pada kesejahteraan 

masyarakat dapat memberikan saran dan masukan yang berharga. Semoga dengan 

penyempurnaan dan analisis yang lebih tajam di masa depan, hasil kajian ini dapat 

memberikan kontribusi yang lebih besar dalam upaya pengentasan kemiskinan. 
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